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ABSTRAK

PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP KESIAPAN MENGHADAPI
TANTANGAN ASEAN ECONOMIC COMMUNITY 2015

(Studi Pada Mahasiswa Akuntansi FEB Unila)

Oleh
Deni Burhasan

Penelitian ini telah dimotivasi dengan adanya Komunitas Ekonomi ASEAN 2015 di Indonesia
dan negara ASEAN lainya. Pada Komunitas Ekonomi ASEAN terdapat suatu tantangan yang
akan dihadapi oleh mahasiswa. Tantangannya adalah kesiapan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan dengan kemampuan soft skill yang dimilki. Komunitas Ekonomi ASEAN (KEA) akan
diberlakukan di tahun 2015 untuk mengintegrasikan ekonomi regional. Seorang professional
akuntan atau mahasiswa yang sudah lulus dari jurusan akuntansi di sebuah anggota sebuah
negara dapat mencoba praktek atau bekerja sebagai pegawai pada sebuah perusahaan atau
membangun usaha sendiri di negara lain. Penelitian ini menginvestigasi perspektif dan
kompetensi dari mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila tentang kesiapan
pada tantangan dari AEC 2015 dan juga menguji hubungan antara persfektif mahasiswa,
keilmuan akuntansi dan soft skill pada kesiapan tantangan-tantangan AEC.

Populasi di penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila di
Universitas Lampung. Total dari jumlah responden adalah 90 mahasiswa dari 100 sampel. Data
yang digunakan pada penelitian ini data primer dan untuk menguji data menggunakan software
SPSS 21 yang mengandung analisis deskritive, validitas, realibilitas, uji dari koefesien determasi
dan test simultan dan uji hipotesis.

Hasil dari analisis regresi menunjukan hubungan positif antara keilmuan akuntansi dan soft skill
terhadap kesiapan pada tantangan AEC 2015 tetapi untuk pemahaman mereka tidka menunjukan
hubungan yang positif. Penelitian ini juga menemukan bahwa IPK mahasiswa akuntansi berada
di level yang tinggi yaitu rata-rata di atas 3.00 dan banyak mahasiswa yang telah aktif dengan
mengikuti beberapa organisasi di kampus tetapi masih kurang dalam kemampuan TOEFL pada
bahasa inggris.

Kata kunci; Kesiapan AEC 2015, Pemahaman dari AEC, Keilmuan Akuntansi, dan Soft Skill



ABSTRACT

STUDENTS PERSPECTIVE ABOUT THEIR READINESS IN FACING ASEAN ECO-
NOMIC COMMUNITY 2015 CHALLENGE.

(Case Study at Accounting Students of Economic and Business Faculty in Unila)

By
DENI BURHASAN

This research was motivated some phenomena about some challenges on ASEAN Economic Com-
munity and one of them is the readiness student to be more ready in some challenges and skill
where it is needed. The ASEAN Economic Community (AEC) will be established in 2015 to inte-
grate the regional economy. A professional accountant or graduated students from accounting de-
partment in a member a country may then apply to practice or work as an employed in the a com-
pany or build a firm in other member countries. This research investigates the perspectives and the
competencies of Accounting Student in Economic and business faculty at University of Lampung
about their readiness for challenging of the AEC 2015 and also tests for relationships between the
students perspective, competencies and their level of readiness for AEC challenges.

The population in this study was accounting student from Economic and Business Faculty in Uni-
versity of Lampung. The total of respondents is 90 students from 100 samples. Data used in this
study was primary data and to test the data used SPSS 21 software include a descriptive statistical
analysis, validity, reliability, test of coefficient of determination, simultaneous significant test, and
hypothesis testing.

The results of the regression analysis show a significant positive relationship between scientific ac-
counting and soft skill of their readiness on AEC 2015 challenges but for their understandings are
not show a significant positive relationship. This study also find that the GAP accounting students
are high level which is more 3.00 approximately and many active students but less English TOEFL
skill. The level of student’s readiness for the AEC is indicated to be at medium high level.

Keywords: The readiness AEC 2015, Understanding of AEC, Scientific of Accounting, and
Soft Skill.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan ASEAN sebagai organisasi regional internasional saat ini kembali

menjadi perhatian publik, baik internasional maupun regional. Hal ini terkait

dengan keberhasilan ASEAN membentuk Piagam ASEAN pada tahun 2007. Pada

tahun 1997 tepatnya dalam ASEAN Summit yang diadakan di Kuala Lumpur,

Malaysia para kepala negara ASEAN menyepakati ASEAN Vision 2020 yaitu

mewujudkan kawasan yang stabil dan berdaya saing tinggi dengan pertumbuhan

ekonomi yang merata. Dari sinilah muncul ide pembentukan komunitas ASEAN

yang memiliki tiga pilar utama, yaitu: (1) ASEAN Security Community, (2)

ASEAN Economic Community, (3) ASEAN Socio-Cultural Community.

Komunitas ini pada awalnya akan diterapkan secara penuh pada tahun 2020,

namun dipercepat menjadi tahun 2015 akibatnya perkembangan globalisasi

internasional yang menuntut ASEAN untuk lebih kompetitif lagi. Dalam

mendukung liberalisasi sektor jasa ininegara-negara anggota ASEAN

menandatangani MRA (Mutual Recognition Agreement) pada tanggal 19

November 2007 yang dimana hal ini tentu akan mengancam penduduk Indonesia.

Di antara negara ASEAN, Indonesia termasuk negara yang memiliki jumlah

pengangguran yang tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) merilis tingkat
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pengangguran terbuka di Indonesia per Februari 2014 sebesar 5,7% atau 7,15 juta

jiwa dari jumlah angkatan kerja di Indonesia yang mencapai 121,2 juta orang.

Dari jumlah tersebut sebanyak 360 ribu orang atau 5 persen pengangguran

merupakan sarjana atau lulusan universitas (Sumbar, 2013).

Untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan yang paling mendasar adalah

kesiapan sumber daya manusia itu sendiri yang berperan penting karena sebagai

pelaku AEC 2015. Berbagai peran akan diperankan oleh masing-masing bagian

tidak terkecuali mahasiswa. Jumlah mahasiswa yang ada di Indonesia saat ini baru

mencapai 4,8 juta orang. Bila dihitung terhadap populasi penduduk berusia 19-24

tahun yang partisipasi kasarnya hanya 18,4 persen sedangkan dari usia 19-30

angka partisipasinya hanya 23 persen yang dimana jumlah ini masih tertinggal

dengan negara-negara maju. Berdasarkan data yang dihimpun hingga Mei 2013,

dari 52.637 orang Akuntan Beregister, hanya 1019 orang yang menjadi Akuntan

Publik. (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2014).

Sementara kebutuhan masyarakat akan peran akuntan publik masih belum

terpenuhi. Terlebih lagi akuntan-akuntan publik yang ada saat ini lebih terpusat di

Pulau Jawa, terutama di Jakarta dan sekitarnya. Peluang ini rawan diambil oleh

akuntan-akuntan dari luar negeri yang akan semakin banyak berdatangan ke

Indonesia seiring dengan akan diberlakukannya AEC 2015. Oleh karena itu para

mahasiswa akuntansi harus mempersipakan diri dan optimis dalam menghadapi

tantangan AEC 2015 di masa yang akan datang.

Di Asia ada lima perguruan tinggi dengan jurusan akuntansi dan keuangan terbaik
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adalah National University of Singapore (NUS), The Hongkong University of

Science and Technology, University of Hongkong, The University of Tokyo, dan

Nanyang Technological University yang bahkan masuk sebelas besar dunia. Oleh

karena itu, tidak heran jika jurusan akuntansi merupakan jurusan yang diminati di

Indonesia maupun di negara lain karena hal-hal yang dipelajari tidak luput dari

keuangan yang mana itu sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak serta menjanjikan

di masa depan.

Berdasarkan sumber data pada www.webometrics tahun 2015 Universitas

Lampung dinobatkan sebagai 10 besar universitas terbaik di Indonesia dan

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila atau yang lebih akrab

dengan sebutan FEB Unila yang telah masuk dalam 12 besar terbaik di Indonesia

pada data peringkat akredetasi ban-pt 2014 sumber http://ban-pt-

universitas.blogspot.com dan Fakultas terbaik di Univeristas Lampung yang telah

terakredetasi International pertama di Sumatera setelah menerima sertifikat the

Alliance on Business Education and Scholarship for Tomorrow, 21 Century

Organization (ABEST 21) dan ISO 1900 : 2008. Hasil itu tidak lepas dari peranan

mahasiswa-mahasiswa khususnya Jurusan Akuntansi yang telah mendapat

akredetasi A.

Namun dengan melihat tantangan ASEAN Economic Community 2015

mendatang apakah mahasiswa Jurusan Akuntansi FEB Unila khususnya Angkatan

2011 dan 2012 telah sesuai dengan apa yang telah didapatkan FEB seperti

pengakuan Internasional dengan kesiapan mahasiswa Jurusan Akuntansi dalam

menghadapi tantangan-tantangan dimasa depan dan siap untuk bersaing baik dari
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segi soft-skill mapun hard-skill dengan mahasiswa yang ada di Indonesia maupun

mahasiswa asing, khususnya mahasiswa yang berasal dari jurusan akuntansi dari

negara lain yang ada dikawasan ASEAN. Dengan adanya tantangan tersebut

bagaimanakah kemampuan Bahasa Inggris dan teknologi mahasiswa Akuntansi

Unila serta apa saja yang perlu diperbaiki dan dipersiapkan oleh mahasiswa

maupun jurusan akuntansi itu sendiri di masa yang akan datang.

Penelitian ini mereplikasi penelitian Andadari (2013) yang menguji persepsi

mahasiswa terhadap pemberlakuan ASEAN ECONOMIC COMMUNITY yang

hasilnya 113 mahasiswa Indonesia yang belum mengetahui apa itu ASEAN

Economic Community 2015 dan 47,8 % mahasiswa Indonesia menguasi teknologi

informasi serta 52,2 lulusan tidak siap menghadapi ASEAN Economic Community

2015 dan 16,8 siap menghadapi tantangan ASEAN Economic Community 2015

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah pada variabel dan sampel

penelitian. Penelitian Andadari hanya menggunakan 1 variabel yaitu pemahaman

tentang pemberlakuan ASEAN Economic Community dan 200 mahasiswa di

seluruh universitas di Indonesia. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 4

variabel yaitu kesiapan dalam tantangan, pemahaman tentang ASEAN Economic

Community 2015, keilmuan akuntansi, dan soft skill dengan sampel 100

mahasiswa akuntansi Universitas Lampung.

Kontribusi penelitian ini bagi Jurusan Akuntansi dan Fakultas Ekonomi Dan

Bisnis Unila sebagai bahan pertimbangan kira-kira hal apa saja yang harus

diperbaiki oleh jurusan untuk membuat mahasiswa kedepannya siap menghadapi

tantangan global kedepannya dan melihat berapa persen kira-kira mahasiswa
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akuntansi yang menguasai ilmu akuntansi, bahasa inggris dan informasi teknologi

serta mempunyai pengalaman berorganisasi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penelitian ini mengambil

judul "Persepsi Mahasiswa Terhadap Kesiapan Menghadapi Tantangan

Asean Economic Community 2015"

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan urain latar belakang diatas, penelitian ini bermaksud ingin menguji:

1. Bagaimana pemahaman mahasiswa Jurusan Akuntansi FEB Unila terhadap

kesiapan menghadapi tantangan ASEAN Economic Community 2015?

2. Bagaimana keilmuan akuntansi mahasiswa Jurusan Akuntansi FEB Unila

terhadap kesiapan menghadapi tantangan ASEAN Economic Community 2015?

3. Bagaimana soft skill mahasiswa Jurusan Akuntansi FEB Unila terhadap

kesiapan menghadapi tantangan ASEAN Economic Community 2015?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian ini saya memiliki beberapa tujuan

penelitian yaitu:

1. Memahami peluang dan tantangan ASEAN Economic Community

2015(AEC).

2. Menganalisis persepsi mahasiswa Jurusan Akuntansi FEB Unila dalam

menghadapi tantangan ASEAN Economic Community 2015.

3. Mengindentifikasi hal-hal yang harus disiapkan dan diperlukan oleh

jurusan akuntansi FEB Unila dalam menghadapi tantangan ASEAN

Economic Community 2015.
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4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memilik beberapa manfaat yaitu,

1. Bagi masyarakat umum, dengan adanya penelitian ini diharapkan

masyarakat dapat mengetahui informasi ASEAN Economic Community 2015

dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas kerja mereka dalam

menghadapi tantangan AEC 2015.

2. Bagi pelajar ataupun mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan acuan dan

pacuan untuk selalu meningkatkan kualitas belajar dan pemikirian yang

kritis untuk meningkatkan kapasitas dari segi soft-skill mapun hard-skill

sehingga kedepannya mampu bersaing dengan negara-negara lain untuk

memajukan nama institusi dan Indonesia serta khususnya mahasiswa juga

diharapkan dapat menyadari perananan dan tantangannya di AEC 2015

tersebut.

3. Bagi jurusan maupun institusi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi apa saja masalah yang dihadapi serta program apa saja yang akan

dilakukan untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan di jurusan

akuntansi sehingga kedepannya mahasiswa dapat lebih berperan dan siap

dalam tantangan AEC 2015.

4. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan

untuk membangun, mendukung dan berperan dalam meningkatkan kualitas

pendidikan yang lebih balk sehingga kedepannya banyak mahasiswa

maupun masyarakat yang siap dan berkontribusi dalam AEC 2015.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertiaan Perspektif

Menurut Putra (2010)

“Perspektif adalah cara kita memandang dan memaknai setiap
fenomena berdasarkan pengalaman yang kita miliki. Setiap
fenomena yang ada disekeliling kita ditangkap oleh indera dan di
analisa serta diberi makna oleh otak dan akal kita dan akhirnya
melahirkan penilaian dan pemaknaan realitas/fenomena sebagai
konseptualitas baru melalui sebuah sudut pandang yang menjadi
landasan analisa tertentu”

Perspektif merupakan sudut pandang atau cara pandang kita terhadap sesuatu. Cara

memandang yang kita gunakan dalam mengamati kenyataan untuk menentukan

pengetahuan yang kita peroleh.

2.1.2 Pengertian Kesiapan

Menurut Yusnawati (2007)
“Kesiapan merupakan suatu kondisi dimana seseorang telah
mencapai pada tahapan tertentu atau dikonotasikan dengan
kematangan fisik, psikologis, spiritual dan skill”.

Menurut Suharsimi Arikunto (2001)
”Kesiapan adalah suatu kompetensi berarti sehingga seseorang yang
mempunyai kompetensi berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan
yang cukup untuk berbuat sesuatu”.

Menurut Slameto (2010)
”Kesiapan adalah keseluruhan kondisi yang membuatnya siap untuk
memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu
situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada
kecenderungan untuk memberi respon”.
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Dari beberapa teori itu dapat disimpulkan bahwa kesiapan adalah suatu kondisi

yang dimiliki baik oleh perorangan maupun suatu badan dalam mempersiapkan

diri baik secara mental, maupun fisik untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

2.1.2.1 Aspek-aspek Kesiapan

Suatu kondisi dikatakan siap setidak-tidaknya mencakup beberapa

aspek. Menurut Slameto (2010:14), ada tiga aspek yang mempengaruhi

kesiapan yaitu:

1. Kondisi fisik, mental, dan emosional

2. Kebutuhan atau motif tujuan
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3. Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain yang telah

dipelajari.

Slameto (2010) juga mengungkapkan tentang prinsip-prinsip readiness atau

kesiapan yaitu:

1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh

mempengaruhi).

2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat

dari pengalaman.

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap

kesiapan.

4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu

selama masa pembentukan dalam masa perkembangan

Dalam Chaplin (2006), kesiapan menurut kamus psikologi adalah
“Tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang
menguntungkan untuk mempraktekkan sesuatu”

Menurut Oemar Hamalik (2008, halaman 94)
“Kesiapan adalah tingkatan atau keadaan yang harus dicapai dalam
proses perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan
mental, fisik, sosial dan emosional”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan mengenai

pengertian kesiapan. Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang atau individu

untuk menanggapi dan mempraktekkan suatu kegiatan yang mana sikap tersebut

memuat mental, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki dan dipersiapkan

selama melakukan kegiatan tertentu. Kesiapan sangat penting untuk memulai

suatu pekerjaan maupun suatu tantangan , karena dengan memiliki kesiapan,
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pekerjaan dan tantangan apapun akan dapat teratasi dan dapat dikerjakan dengan

lancar serta memperoleh hasil yang baik.

Kesiapan bagi mahasiswa sangatlah penting. Hal ini dikarenakan setelah lulus

kuliah, sebagian atau semua mahasiswa akan menghadapi satu jenjang hidup yang

lebih tinggi yaitu bekerja. Mahasiswa yang akan menjadi calon pekerja akan

merasakan bahwa bekerja itu tidaklah mudah dan banyak tantangan . Semua jenis

pekerjaan perlu dipersiapkan terlebih dahulu karena memiliki tantangan.

Pekerjaan serendah apapun perlu ada persiapan untuk dapat melakukannya.

Berikut pandangan-pandangan para ahli tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi kesiapan kerja:

a) Menurut Mangunhardjana (1988) secara garis besar menjelaskan bahwa

mempersiapkan diri untuk mendapatkan pekerjaan itu meliputi:

1. Persiapan profesional atau persiapan dalam bidang pendidikan. Arti dari

profesi adalah bidang hidup ketika seseorang terjun untuk mengabdi dengan

seluruh kemampuan, keahlian dan minat, sehingga dapat diperoleh tempat

dalam masyarakat, menentukan harga diri, kebanggaan dan nafkah untuk

hidup. Tujuan persiapan ini adalah membekali diri dengan pengetahuan,

keahlian dan kecakapan dalam bidang tertentu. Untuk profesi yang menuntut

pendidikan formal misalnya, maka persiapannya juga melalui pendidikan

formal. Selain pendidikan untuk menjadi professional dalam bidangnya,

seseorang harus banyak berlatih mengembangkan pengetahuan dan

kecakapannya tersebut. Hal ini bisa dijalankan dengan usaha sendiri maupun

berguru pada ahlinya, seperti magang dan kursus.
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2. Persiapan sikap dan kepribadian atau persiapan bidang psikologis. Demi

keberhasilan pelaksanaannya, setiap profesi mengandalkan sikap batin

tersendiri. Idealnya, sikap itu ditumbuhkan dan dibina selama pendidikan.

Sikap yang dibutuhkan antara lain sikap bertanggung jawab, jujur, dapat

diandalkan, mandiri dan berdisplin diri. Persiapan ini juga mencakup

pendewasaan emosi, perasaan, budi dan pikiran, kehendak dan motivasi, arah

dan cita-cita serta tindak tanduk perilaku.

3. Persiapan hubungan dengan orang lain dan kerja sama atau persiapan dalam

bidang sosial.

2.1.3 ASEAN Economic Community 2015

ASEAN Economic Community (AEC) 2015 merupakan suatu program bagi

negara-negara ASEAN untuk lebih meningkatkan kualitas ekonomi khusunya

perdagangan agar menjadi sebuah akses yang lebih mudah seperti menerapkan

penghapusan (Free Trade Area) Untuk mewujudkan sebuh single market (Kimah,

2013).

Kawasan AEC diarahkan menjadi suatu kawasan yang kompetitif secara ekonomi

dengan tingkat kemajuan yang merata serta terintegrasi penuh ke sistem ekonomi

global. Dalam artian perdagangan ini berarti semua barang dapat diperdagangakan

dari suatu negara ke negara lain dikawasan ASEAN tanpa tarif bea sama sekali.

Setiap, pengusaha dapat menanamkan modalnya dimana saja dan bahkan menjadi

penguasa, mayoritas saham di perusahaan dimanapun di kawasan tersebut

(Lolok, 2012).
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Konsep utama dari ASEAN Economic Community adalah menciptakan ASEAN

sebagai sebuah pasar tunggal dan kesatuan basis produksi dimana, terjadi free flow

atas barang, jasa, faktor produksi, investasi dan modal serta, penghapusan

tarif bagi perdagangan antar negara ASEAN yang kemudian dapat diharapkan

dapat mengurangi kemiskinan dan kesenjangan ekonomi diantara negara-negara

anggotanya melalui sejumlah kerjasama yang saling menguntungkan dimana

ASEAN Economic Community 2015 ini bisa membantu ketidakberdayaan negara-

negara ASEAN dalam persaingan global ekonomi dunia yaitu dengan membentuk

pasar tunggal yang berbasis di kawasan Asia Tenggara. Liberalisasi di bidang jasa

juga akan terlihat jelas yang menyangkut sumber daya manusia

karena menyangkut tentang penempatan tenaga, terampil dan tenaga tidak

terampil dalam mendukung perekonomian negara. Namun yang paling

banyak berpengaruh dan sangat ditekan dalam ASEAN Economic Community

2015 ini adalah tenaga terampil (Diah, 2013)

2.1.4 Peran Mahasiswa Akuntansi dalam ASEAN Economic Community 2015

Prof. Jerry Courvisanos, guru besar University of Ballarat, Australia dalam

International Conference, Directions and Strategies Response to Asean Economic

Community 2015 mengatakan bahwa dalam menanggapi AEC adalah bukan

dengan persaingan melainkan dengan kolaborasi antar negara dan kemampuan

mahasiswa dari aspek intelektualitas, kecerdasan dan penguasaan wawasan

keilmuan. Ilmu dan wawasan yang dimiliki selain akan memperluas cakrawala

pandangan, juga memberikan bekal teoritis maupun praktis dalam pemecahan

masalah. Seorang mahasiswa akan dapat dengan mudah menyelesaikan masalah

yang ada yang pada masa dahulu pernah ditemui manusia dan dirumuskan dalam
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berbagai teori pemecahannya. Atau, jika hal yang ada belum pernah ditemui

sebelumnya, maka mereka sudah memiliki bekal yang metodologis dan sistematis

tentang bagaimana cara menemukan pemecahan problem-problem yang ada.

Tiada lain dengan riset, baik riset di bidang eksak maupun non eksak (Ojan, 2012)

Lulusan perguruan tinggi harus melengkapi dirinya dengan keterampilan dan

kompetensi kerja yang siap pakai. SDM Indonesia yang berkualitas, kompeten

dan berdaya saing tinggi merupakan syarat wajib agar bisa bersaing secara sehat

dengan tenaga kerja dari negara-negara lain (Sumbar, 2013).

Mahasiswa akuntansi juga harus mamiliki semangat juang yang tinggi, berpikiran

kritis, dan berkepedulian sosial yang tinggi serta mampu menjadi agen dalam

mengembangkan perekonomian Indonesia dengan berani beruwirausaha untuk

menciptakan lapangan pekerjaan yang baru dan bisa memotivasi untuk mahasiswa

lainnya (Astuti, 2011).

Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan mahasiswa atau lulusan akuntansi

bagi mereka yang disebut seorang akuntan profesional. Pertama, memiliki

register akuntan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kedua, memiliki pengalaman dan/atau menjalankan praktek keprofesian di

bidang akuntansi, baik di sektor pendidikan, korporasi, sektor publik, maupun

praktisi akuntan publik. Ketiga, menaati dan melaksanakan standar profesi.

Keempat, menjaga kompetensi melalui pendidikan profesional berkelanjutan.

Apabila seorang Akuntan telah memenuhi keempat hal tersebut, maka

kualitasnya sudah terjamin dan akan terus meningkat. Sehingga daya saing

dibanding akuntan lain pun juga akan meningkat. Hal-hal itulah yang
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perlu diperhatikan untuk menghadapi AEC 2015 agar tidak sampai kalah

bersaing dengan akuntan asing (Tjiptohadi, 2013). Pentingnya profesionalitas bagi

para Akuntan merupakan salah satu aspek yang menentukan kualitas seorang

Akuntan. Merupakan hal yang wajib pula untuk memiliki kompetensi yang

mumpuni dalam hal akuntansi dan patuh pada kode etik profesi.

Mahasiswa akuntansi juga dituntut untuk memiliki kemampuan baik secara soft

skill maupun hard skill seperti salah satunya dalam penguasaan bahasa inggris

dan teknologi sehingga mampu bersaing dengan mahasiswa ataupun lulusan

akuntansi dari negara lain di era-ASEAN Economic Community 2015 nantinya.

2.1.5 Keilmuan Akuntansi

Akuntansi adalah ilmu yang mempelajari tentang perekayasaan yang dimana

selalu dapat dikembangkan dalam berbagai perubahan lingkungan bisnis yang

semakin pesat dan seperangkat pengetahuan yang mempelajari perekayasaan

penyediaan jasa berupa informasi keuangan kuantitatif suatu unit organisasi dan

cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang

berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut Suwardjono (1998), keilmuan akuntansi didefinisikan sebagai bidang

ilmu (science), maka dalam akuntansi ada teori praktik akuntansi tidak hanya

didasarkan pada kebiasaan yang ada, tetapi juga dilandasi oleh suatu teori

akuntansi yang meliputi konsep dasar dan prinsip-prinsip akuntansi, yang harus

dipegang oleh para praktisi untuk mempertahankan dan menjaga kelayakan dan

keandalan informasi keuangan yang dihasilkan.
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Dalam Asean Economic Community 2015 ini mahasiswa akuntansi diharuskan

untuk dapat menguasai keilmuan akuntansi dengan baik dan dapat menjadi

seorang akuntan yang profesional dimana mahasiswa akuntansi minimal

mempunyai profil kemampuan keilmuan sebagai berikut:

1. Mampu menyusun laporan keuangan perusahaan jasa, dagang, dan

manufaktur sesuai dengan standar akuntansi.

2. Mampu menganalisis informasi keuangan untuk kebutuhan internal

perusahaan.

3. Mampu mendesain sistem akuntansi manual dan berbasis teknologi

informasi.

4. Mampu mendesain kertas kerja audit dan melakukan pengauditan laporan

keuangan.

5. Mampu menyusun dan menganalisis laporan keuangan sektor publik.

6. Mampu menghitung, melaporkan, dan menyetorkan pajak sesuai peraturan

perpajakan.

(sumber, pusdiklatwas.bpkp.go.id)

2.1.5 Soft Skill

Permintaan dunia kerja terhadap kriteria calon pekerja dirasakan semakin tinggi

saja. Dunia kerja tidak hanya memprioritaskan pada kemampuan akademik (hard

skills) yang tinggi saja, tetapi juga memperhatikan kecakapan dalam hal nilai-nilai

yang melekat pada seseorang atau sering dikenal dengan aspek soft skills.

Kemampuan ini dapat disebut juga dengan kemampuan non teknis yang tentunya

memiliki peran tidak kalah pentingnya dengan kemampuan akademik.
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Menurut Elfindri dkk (2011), soft skills didefinisikan sebagai keterampilan dan

kecakapan hidup, baikuntuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta

dengan Sang Pencipta. Dengan mempunyai soft skills membuat keberadaan

seseorang akan semakin terasa di tengah masyarakat. Keterampilan akan

berkomunikasi, keterampilan emosional, keterampilan berbahasa, keterampilan

berkelompok, memiliki etika dan moral, santun dan keterampilan spiritual.

Sedangkan menurut Iyo Mulyono (2011), soft skills merupakan komplemen dari

hard skills. Jenis keterampilan ini merupakan bagian dari kecerdasan intelektual

seseorang, dan sering dijadikan syarat unutk memperoleh jabatan atau pekerjaan

tertentu contohnya seperti kemampuan komunikasi, kejujuran, kerjasama,

motivasi, kemampuan beradaptasi dan kemampuan interpersonal dengan orientasi

nilai apada kinerja yang efektif dan ini dapat dievauasi berdasarkan psikotest dan

wawancara yang mendalam.

Dalam tantangan era ASEAN Economic Community 2015 ini mahasiswa

diharuskan memiliki beberapa soft skill untuk menunjang mahasiswa kedepannya

sehingga sangat mereka merasa siap untuk menghadapi segala tantangan dalam

persaingan di era globalisasi kedepan. Soft skill yang dimaksud adalah

kemampuan bahasa inggris dan penggunaan pengelolaan teknologi informasi serta

pengalaman berorganisasi. Oleh karena itu mahasiswa akuntasi harus memiliki

beberapa soft skill tersebut untuk menghadapi tantangan ASEAN Economic

Community 2015.



17

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini masih tergolong baru. Penelitian ini mengadaptasi dari penelitian

Andadari tahun 2013 tentang Persepsi Mahasiswa Indonesia dalam Pemberlakuan

Masyarakat ASEAN. Hal ini yang membuat saya untuk memodifikasi penelitian

dengan objek penelitian pada mahasiswa akuntansi yang dikarenakan belum ada

penelitian yang melihat persepsi dan bagaimana kesiapan mahasiswa akuntansi

sendiri dalam informasi maupun tantangan dari ASEAN Economic Community

2015.

Andadari (2013) menyatakan bahwa terdapat 113 mahasiswa Indonesia yang

belum mengetahui apa itu ASEAN Economic Community 2015 dan 47,8 %

mahasiswa Indonesia menguasi teknologi informasi serta 52,2 % lulusan tidak

siap menghadapi ASEAN Economic Community 2015 dan 16,8 siap menghadapi

tantangan ASEAN Economic Community 2015 dengan menggunakan dari 200

responden.

Suttipun (2014) yang berjudul The Readiness of Thai Accounting Students for the

ASEAN Economic Community: An Exploratory Study dan hasil penelitian Suttipun

menyatakan dari analisis regresi menunjukan bahwa

“Hubungan kompetensi pengetahauan, kemampuan, dan etika berpengaruh
positif dan signifikan terhadap mahasiswa akuntansi di Thailand dalam
menghadapi ASEAN Economic Community 2015”.

2.3 Pengembangan Hipotesis

1. Pemahaman mahasiswa yaitu bagaimana mereka memahami dan

mengetahui tentang informasi ASEAN Economic Community 2015 dan apa

saja yang menjadi manfaat, tantangan dan ancaman serta hal apa saja yang

dibutuhkan mahasiswa akuntansi khsusnya dalam persiapan ASEAN

Economic Community 2015.
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2. Keilmuan Akuntansi yaitu bagaimana kesiapan mahasiswa memahami dan

menguasai beberapa mata kuliah seperti pengantar akuntansi, akuntansi

keuangan menengah dan lanjutan serta teori akuntansi dan kemampuan

dalam mengaudit sebagai keilmuan akuntansi dan beberapa standar yang

harus dimiliki minimal oleh seorang mahasiswa akuntansi dalam

menghadapi ASEAN Economic Community 2015.

3. Soft Skill yaitu bagaimana kesiapan soft skill mahasiswa pada tantangan

ASEAN economic Community 2015 diharuskan memiliki beberapa soft

skill untuk menunjang mahasiswa kedepannya sehingga sangat mereka

merasa siap untuk menghadapi segala tantangan dalam persaingan di era

globalisasi kedepan. Soft skill yang dimaksud adalah kemampuan bahasa

inggris dan penggunaan pengelolaan teknologi informasi serta pengalaman

berorganisasi. Oleh karena itu mahasiswa akuntasi harus memiliki

beberapa soft skill tersebut untuk menghadapi tantangan ASEAN Economic

Community 2015.

Oleh karena itu, Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah

H1: Pemahaman Asean Economic Community mempunyai pengaruh positif

terhadap kesiapan dalam menghadapi ASEAN Economic Community 2015.

H2: Keilmuan Akuntansi mempunyai pengaruh positif terhadap kesiapan dalam

menghadapi tantangan ASEAN Economic Community 2015.

H3: Soft Skill mempunyai pengaruh positif terhadap kesiapan dalam menghadapi

tantangan ASEAN Economic Community 2015.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian yang telah penulis sajikan di atas, maka penulis membuat

kerangka pemikiran suatu penelitian, lihat pada gambar berikut ini.

Gambar 1: Model Penelitian

I
Pemahaman ASEAN
Economic Community

2015 (X1)

Keilmuan Akuntansi
(X2)

Soft Skill (X3)

Kesiapan Dalam
Menghadapi Tantangan

ASEAN Economic
Community 2015 (Y)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Jurusan Akuntansi Unila.

2. Sampel Penelitian

Mengingat besarnya jumlah populasi pada penelitian ini, maka pengambilan

sampel dilakukan dengan metode purposive judgment sampling dengan

membagikan kuesioner sesuai dengan yang dikendaki oleh peneliti pada

mahasiswa akuntansi unila angkatan 2011 dan 2012 karena pada angkatan ini

mahasiswa sudah mengambil mata kuliah pengantar akuntansi, keuangan

menengah, akuntansi keuangan lanjutan dan sudah atau sedang mengambil teori

akutansi dan yang kedua pada angkatan ini sudah cukup lama menimba ilmu di

akuntansi sehingga dapat merasakan selama 3 dan 4 tahun kurang lebih tentang

keilmuan akuntansi dan pengalaman mereka yang didapatkan di Jurusan

Akuntansi FEB Unila.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

didapatkan langsung dari responden.
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Data diperoleh dari pengumpulan data kuesioner dan diolah dengan menggunakan

SPSS 21.Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan mempunyai lima

kemungkinan jawaban yakni sebagai berikut:

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Cukup Setuju

4 : Setuju

5: Sangat Setuju

3.3 Variabel Penelitian

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel independen yaitu Pemahaman ASEAN Economic Community 2015,

Keilmuan Akuntansi, Soft Skill. Dalam mengukur variable independen ini di

dapatkan dengan menggunakan kuesioner yang telah dimodifikasi dibagian

variabelnya serta jumlah dari pertanyaannya dari Andadari (2013).

ASEAN Economic Community (AEC) 2015 merupakan suatu program bagi

negara-negara ASEAN untuk lebih meningkatkan kualitas ekonomi khusunya

perdagangan agar menjadi sebuah akses yang lebih mudah seperti

menerapkan penghapusan (Free Trade Area) Untuk mewujudkan sebuh

single market.

keilmuan akuntansi didefinisikan sebagai bidang ilmu (science), maka dalam

akuntansi ada teori praktik akuntansi tidak hanya didasarkan pada kebiasaan

yang ada, tetapi juga dilandasi oleh suatu teori akuntansi yang meliputi

konsep dasar dan prinsip-prinsip akuntansi, yang harus dipegang oleh para
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praktisi untuk mempertahankan dan menjaga kelayakan dan keandalan

informasi keuangan yang dihasilkan.

soft skills didefinisikan sebagai keterampilan dan kecakapan hidup, baikuntuk

sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan Sang Pencipta.

2. Variabel dependen atau terikat adalah kesiapan dalam menghadapi tantangan

ASEAN Economic Community 2015 yang diadopsi dari penelitian Andadari

(2013).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

cara survey.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner yang

baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahui

apakah data yang dihasilkan dari alat ukur tersebut dapat menjamin mutu dari

penelitian sehingga kesimpulan-kesimpulan terhadap hubungan-hubungan antar

variabel dapat dipercaya, akurat dan dapat diandalkan sehingga hasil penelitian

bisa diterima, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas

3.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.5.1.1 Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen, suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki

validitas yang tinggi. Suatu instrumen yang valid apabila dapat mengungkapkan

data dari variabel yang diteliti secara tepat (Sugiyono,2014). Suatu kuesioner
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dinyatakan valid apabila nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan (rxy) lebih

besar daripada nilai rtabel dengan taraf signifikan 5%.

3.5.1.2 Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran dapat menghasilkan

hasil yang stabil bila dilakukan pengukuran ulang kepada subyek yang sama. Uji

reliabilitas menggunakan teknik rumus Alpha dan dibantu fasilitas komputer

program SPSS Versi 21 for Windows.

Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai rhitung lebih besar daripada nilai

rtabel dengan taraf signifikan 5%. Pada penelitian ini, skala pengukuran yang

dikembangkan sesuai dengan konsep dan praktik yang berterima umum, yakni

dengan reliabilitas konsistensi internal dengan menggunakan Conbrach’s Alpha.

Reabilitas konsistensi internal berbatas 0,60 (Nunnally, 1970).

3.6 Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2014) merupakan kegiatan setelah data dari

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data digunakan

untuk mengetahui hubungan antar variabel (variabel X dan variabel Y), sehingga

dapat ditarik kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Analisis data

dalam penelitian ini menggunakan software statistik berupa SPSS 21.0 (Statistical

Product and Service Solutions).
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3.6.1 Analisis Regresi Ganda

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, hal ini

menunjukkan hubungan (korelasi) antara kejadian yang satu dengan kejadian

lainnya. Karena terdapat lebih dari dua variabel, maka hubungan linier dapat

dinyatakan dalam persamaan regresi linier berganda. Regresi berganda dilakukan

untuk mengetahui besarnya pengaruh perubahan dari suatu variabel independen

terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini instrumen diukur dengan skala 5 point di setiap

pertanyaannya untuk penentuan sikap responden, yaitu :

1. Sangat Tidak Setuju : diwakili oleh 1 point

2. Tidak Setuju : diwakili oleh 2 point

3. Cukup Setuju : diwakili oleh 3 point

4. Setuju : diwakili oleh 4 point

5. Sangat Setuju : diwakili oleh 5 point

Dari analisis tersebut nantinya dapat diketahui variabel independen mana yang

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependennya. Berdasarkan

rumusan masalah dan kerangka pemikiran teoritis yang telah diuraikan

sebelumnya, maka model penelitian yang dibentuk adalah sebagai berikut:

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e

Dimana:

Y : Kesiapan Dalam Menghadapi Tantangan ASEAN Economic Community

2015

α : Konstanta

βn : Koefisiensi regresi
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X1 : Pemahaman tentang ASEAN Economiv Community 2015

X2 : Keilmuan Akuntansi

X3 : Soft Skill

℮ : Standar error (faktor pengganggu di luar model)

3.6.2 Koefisien Determinasi

Guna mengetahui seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat,

perlu diketahui nilai koefisien determinasi R2 karena nilai variabel bebas yang

diukur terdiri dari nilai rasio absolute dan nilai perbandingan, kegunaan dari R2

adalah untuk mengukur besarnya persentase dari variabel bebas terhadap variabel

terikat.

3.7 Rancangan Pengujian Hipotesis

Perhitungan atau analisis pada penelitian ini memanfaatkan program Statistical

Package for Social Sciences (SPSS) Versi 21.0 for Windows.

3.7.1 Uji F (Anova)

Statistik uji F digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya variabel

independen yakni pengaruh tantangan ASEAN Economic Community 2015.

Berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen persepsi mahasiswa akuntansi

dalam kesiapan

Setelah dilakukan Uji Fhitung penulis akan menggunakan keputusan uji berikut ini :

Ho : diterima jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel yakni ada hubungan signifikan

antara variabel independen dengan variabel dependen.

Ho : ditolak jika Fhitung lebih besar dari Ftabel tidak ada hubungan signifikan antara

variabel independen dengan variabel dependen
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pemahaman AEC (X1) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

sedangkan variabel keilmuan akuntansi (X2) dan Soft Skill (X3) mempunyai

hubungan yang signifikan dengan arah positif terhadap kesiapan dalam

menghadapi tantangan ASEAN Economic Community 2015.

2. Mahasiswa Akuntansi Unila dapat menambah wawasan mereka tentang Asean

Economic Community dari sisi manfaat,tantangan dan ancaman sehingga

mahasiswa dapat lebih mempersiapkan diri mereka untuk bersaing di era AEC

2015 karena masih banyak mahasiswa yang belum mengerti maksud dari

AEC 2015 sendiri. Mahasiswa akuntansi Unila seharusnya mengikuti

kelembagaan atau oraganisasi kampus yang dapat menunjang peningkatan

pemahaman mereka dalam memahami AEC 2015 karena 56% mahasiswa

akuntansi Unila mengikuti lembaga dan organisasi di luar tersebut seperti

UKMBS, MENWA dan lain-lain.

3. Mahasiswa Akuntansi Unila dapat meningkatkan keilmuan akuntansi mereka

sehingga dapat mencapai IPK minimal yang menjadi standar untuk

mengahadapi tantangan AEC 2015 dimana juga dengan IPK yang besar salah

satu menjadi kelebihan mahasiswa untuk mendaftar pekerjaan maupun salah
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satu jadi tolak ukur apakah mahasiswa tersebut cukup memiliki kemampuan

yang dimaksud atau belum maka dari itu diharapkan mahasiswa akuntansi

dapat menjaga IPK mereka minimal 3.00

4. Sebesar 87 atau 78 dari 90 mahasiswa akuntansi Unila akan melanjutkan

studi mereka dan ingin menjadi pegawai Sebesar 31 % atau 24 mahasiswa

dari 90 mahasiswa memilih exchange program sebagai program tambahan

atau pendukung yang dimana nantinya dapat lebih mempersiapkan mahasiswa

akuntansi dalam menghadapi tantangan AEC 2015. Karena diharapkan dari

program ini dapat membantu peningkatan keilmuan akuntansi mahasiswa

pada beberapa mata kuliah yang dimana mahasiswa masih kurang.

5. Mahasiswa Akuntansi Unila dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris

mereka minimal 500 karena dilihat dari hasil responden masih sangat sedikit

jumlah mahasiswa yang memiliki kemampuan bahasa inggris yang baik

karena ketika bersaing di AEC 2015 diharuskan memiliki kemampuan bahasa

inggris yang baik dimana sebagai tambahan nila branding dan nilai jual kita

ketika akan bersaing di AEC 2015.

6. Mahasiswa Akuntansi harus juga aktif dalam berorganisasi baik secara

internal maupun eksternal di kampus sehingga makin banyak atau ada

peningkatan mahasiswa akuntansi yang mengikuti kegiatan di forum nasional

maupun international serta dapat menambah skill mereka dalam penggunaan

teknologi informasi serta beberapa software yang dikhususkan untuk

mahasiswa akuntansi sehingga kedepannya mahasiswa dapat lebih siap untuk

bersaing dengan mahasiswa asing maupun pekerja asing yang masuk ke

Indonesia.

42
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih

terdapat keterbatasan-keterbatasan yang ada. Beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini antara lain:

1. Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi

Unila angkatan 2011 dan 2012 . Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, agar

dapat menambahkan objek penelitian yang ingin dijadikan penelitian.

2. Variabel dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu

pemahaman ASEAN Economic Community, keilmuan akuntansi dan soft skill .

3. Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan metode purposive judment

sampling.

4. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan penyebaran kuesioner

dengan metode survey tanpa melakukan interview secara langsung.

5.3 Saran

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Bagi mahasiswa perlu meningkatkan pemamaham mereka tentang ASEAN

Economic Comm

2. unity 2015 yang dimilikinya agar lebih dapat mendukung dalam hal kesiapan

dalam menghadapi tantangan ASEAN ECONOMIC COMMUNITY 2015

sehingga makin melakukan persiapan tentang hal tersebut.

43
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3. Seorang mahasiswa harus lebih meningkatkan kemampuannya dalam

keilmuan akuntansi sehingga kedepannya lebih banyak lulusan akuntansi unila

yang siap dari segi keilmuan dalam menghadapi tantangan Asean Economic

Community 2015.

4. Bagi mahasiswa seharusnya dapat meningkatkan kemampuan soft skill mereka

yang dimaksud adalah kemampuan bahasa inggris mereka, penggunaan

teknologi informasi dan pengalaman organisasi karena pintar dalam keilmuan

saja tidak cukup dalam menghadapi tantangan AEC diperlukan kemampuan

komunikasi dan teknikal yang baik juga.

5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa dapat menambah variabel lain

yang diduga dapat mempengaruhi dalam kesiapan dalam menghadapi ASEAN

Economic Community 2015.

6. Bagi pihak universitas, fakultas maupun jurusan dapat menambah beberapa

program yang dimana itu dapat meningkatkan kapasitas dan skill mahasiswa

akuntansi unila sehingga kedepannya banyak alumni maupun lulusan

akuntansi unila yang siap bersaing di era AEC 2015 maupun global. Dan juga

pihak jurusan harapannya dapat mengadakan pelatihan dalam penggunaan

beberapa software akuntansi karena itu sangat dibutuhan dan menjadi nilai

plus bagi mahasiswa akuntansi unila karena masih banya mahasiswa yang

asing dengan beberapa software akuntansi tersebut

7. Bagi Lembaga Untuk pihak jurusan maupun fakultas diperlukan suatu

program-program terbaru yang dapat mendukung mahasiswa akuntansi

khususnya dalam mempersiapkan mereka dalam persaingan global seperti

melakukan kerja sama dengan pihak kampus lain, membuat program

43



30

pertukaran pelajar, program persiapan tes CPA bagi mereka yang ingin

menjadi auditor, dan internship program untuk membuat mereka lebih siap

dalam menghadapi dunia kerja nantinya sehingga kedepannya banyak lulusan

maupun alumni akuntansi unila yang telah siap dan sukses dalam persaingan

global yang semakin kompetitif.

44
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